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Skripsi ini membahas tentang pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemasaran 
jasa informasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba? 
Bagaimana Pemanfaatan Layanan Pada Perpustakaan? Seberapa Besar Pengaruh 
Pemasaran Jasa Terhadap Pemanfatan Layanan?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemasaran jasa informasi 
terhadap pemanfaatan layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba, untuk mengetahui pemanfaatan layanan di perpustakaan dan untuk 
mengetahui pengaruh pemasaran jasa terhadap pemanfaata layanan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah TK, SD, SMP, SMA, Mahasiswa, Pegawai/ PNS, dan 
Umum yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba selama tahun 2017. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 90 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan koesioner yang 
dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukan pemasaran jasa informasi perpustakaan dan 
pemanfaatan layanan berdasarkan penilaian 90 responden, nilai variabel 
pemasaran jasa informasi sebesar 1800 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (450-2.250) termasuk interval penilaian baik dan mendekati sangat 
baik. Sedangkan pengaruh pemasaran jasa terhadap pemanfaatan layanan 








A. Latar Belakang 
Semua organisasi, baik organisasi massa,sosial, partai politik, perusahaan, 
yayasan, atau organisasi apapun pasti memerlukan pemasaran. Organisasi sosial 
ingin sekali masyarakat luas mengetahui dan memahami organisasi tersebut 
sehingga mereka mau menyumbangkan sebagian hartanya untuk kegiatan sehari-
hari. Organisasi massa perlu menyosialisasikan kegiatannya agar diketahui oleh 
orang banyak sehingga organisasi mereka tetap dapat berjalana dengan baik, dan 
orang-orang yang mengenalnya mau masuk sebagai anggotanya. Organisasi 
politik ingin agar semua lapisan masyarakat mengenal dan pada pemilihan umum 
nanti memilih sebagai partai masyarakat sehingga partainyalah yang akan 
menguasai pemerintahan. Demikian juga yayasan yang menginginkan program-
programnya didukung oleh masyarakat sehingga banyak donatur yang mau 
menyumbang demi lancarnya kegiatan yang ada di yayasan tersebut. Singkat kata, 
organisasi-organisasi di atas perlu dirinya dikenal oleh banyak orang. Untuk itu, 
mereka memerlukan upaya pemasaran dengan pihak lain (Basu,2009).  
 Menurut Stanton (1985) pemasaran tidak hanya ada dalam dunia bisnis 
saja melainkan juga dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, termasuk 
didalamnya ketika kita menyarankan seseorang menyumbang sejumlah uang pada 
pembangunan tempat ibadah, tidak membuang sampah sembarangan, menghemat 
bahan bakar minyak dan mengajak seseorang untuk menikah, dalam pandangan 
Stanton kegiatan tersebut termasuk kegiatan pemasaran karena setiap hubungan 
individu atau antar organisasi sekalipun yang melibatkan tukar menukar atau 
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transaksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia.   
 Para ahli mendefinisikan pemasaran dengan bermacam-macam definisi. 
Definisi ini tergantung cara pandang mereka terhadap pemasaran itu sendiri. Ada 
yang menitikberatkan pada segi fungsi, segi barang, segi kelembagaannya ataupun 
metikberatkan pada sisi sistemnya. Dalam pandangan Philip Kotler, sebenarnya 
pertukaran merupakan titik pusat kegiatan pemasaran manakala seseorang 
menawarkan sejumlah nilai kepada orang lain. Dengan adanya pertukaran maka 
kebutuhan kelompok sosial tertentu dapat dipenuhi kebutuhannya (Basu,2009). 
Mengacu pada pandangan Kotler adanya pemasaran tentang persoalan jual beli. 
Ada juga yang mengidentikkan pemasaran dengan menjual karena dalam kegiatan 
jual-menjual terjadi suatu pertukaran. 
Konsep pemasaran untuk organisasi nonprofit seperti perpustakaan 
dikenalkan oleh Kotler pada akhir tahun 1960an. Kemudian, pada tahun 1982 Dia 
mengurangi strategi pemasaran untuk organisasi nonprofit tersebut. Menurutnya 
organisasi nonprofit seperti halnya perpustakaan sebenarnya lebih banyak terkait 
dengan produk jasa dari pada produk barang. Jasa sangat berbeda dibanding 
dengan barang manakala jasa punya karakteristik berupa “tidak dapat disentuh”, 
“tidak terpisah”, dan” musnah”. Karena karakteristik ini, jasa layanan informasi 
tidak hanya sebagai komuditas yang bernilai, tetapi juga komuditas yang dapat 
dijual seperti halnya produk lainnya. Untuk itulah perpustakaan memerlukan 
pemasaran. 
Barangkali sebagian orang memahami bahwa organisasi yang tidak 
bergerak dalam penjualan tidak memerlukan pemasaran sebab mereka masih 
beranggapan bahwa pemasaran adalah penjualan.Istilah yang digunakan sedikit 
bergeser, kala dulu pihak yang memanfaatkan perpustakaan adalah pengguna 
namun sebutan pengguna berubah menjadi pelanggan (customer) atau pemustaka 
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sebagaimana digunakan dalam UU No 43 tahun 2007.    
  Perpustakaan merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang jasa 
yang tidak berorientasi pada keuntungan finansial sehingga mereka beranggapan 
perpustakaan tidak memerlukan pemasaran. Anggapan ini tidak benar. 
Perpustakaan harus mengenalkan layananya kepada masyarakat pemakainya. 
Perpustakaan harus meminjamkan koleksinya pada masyarakat. Perpustakaan 
harus menyadarkan masyarakat agar mereka tahu kebutuhan informasinya, serta 
dapat mengajari cara mencari informasi tersebut. Perpustakaan perlu 
mengomunikasikan pada masyarakat bahwa perpustakaan sangat mendukung 
upaya pembelajaran seumur hidup (long life learning). Artinya, siapapun harus 
belajar sepanjang hidupnya, baik mereka golongan kaya, miskin, sarjana, atau 
siapa saja. Konsep perpustakaan sebagai lembaga selalu berkembang. Dulu, 
perpustakaan dinilai baik bilamana koleksi bukunya tersedia dalam jumlah yang 
sangat melimpah. Namun, ketika media penyimpan informasi semakin 
berkembang pesat, kualitas perpustakaan tidak hanya menekankan pada seberapa 
besar koleksinya, tetapi seberapa banyak layanan yang dapat ditawarkan 
perpustakaan tersebut kepada pelanggannya. Untuk itulah perpustakaan 
memerlukan pemasaran, pemasaran ini sangat diperlukan karena sekarang ini 
banyak hal yang terjadi di  perpustakaan, namun perpustakaan harus 
mempertahankan bisnisnya, yaitu memberi layanan informasi  pada pelanggannya 
(pemustaka). (Bahrul Ululmi, 2014).  
Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
melakukan berbagai cara dalam pemasaran jasa informasi yang dilakukan untuk 
meningkatkan sebuah perpustakaan dan minat baca para pemustaka. Pemasaran 
perpustakaan sangat diperlukan karena banyak hal yang dapat dilakukan sesuai 
4 
 
fungsinya agar perpustakaan tetap harus mempertahankan perpustakaan itu sendiri 
dengan memberi layanan informasi pada pemustaka. 
Selain pemasaran jasa informasi, layanan perpustakaan yang baik juga 
sangat dibutuhkan agar dapat memuaskan pemustaka. Hal tersebut ditekankan 
dalam Undang-Undang No.43 tahun 2007 yang berbunyi “ layanan perpustakaan 
dilakukan secara prima dan berorientasi  bagi kepentingan pemustaka dan layanan 
perpustakaan dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan  
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka”. Pelayanan ditinjau dari perspektif  islam 
dan Al-Quran harus dilandasi dengan perilaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak 
berhati keras. Rasulullah telah mengajarkan pada ummatnya untuk bersikap lemah 
lembut kepada siapapun agar tercipta hubungan yang baik antar sesama.  adapun 
firman Allah yang berkaitan dengan layanan yaitu dalam QS Ali „Imran/3: 159 : 
                        
                                  
        
Terjemahnya:  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu . kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepadaNya”.(Departemen Agama RI, 2009). 
Ayat tersebut menunjukan pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan akhlak 
dalam hal ini pustakawan hendaknya bersikap lemah lembut dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sehingga tercipta hubungan yang baik diantara 
keduanya. Sikap lemah lembut akan mendatangkan kebaikan. 
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 Dilihat dari ulasan tersebut penulis menemukan suatu gagasan atau ide 
untuk meneliti tentang “Pengaruh Pemasaran Jasa Informasi Terhadap 
Pemanfaatan Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah        
  Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pemasaran jasa informasi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba ? 
2. Bagaimana pemanfaatan layanan pada perpustakaan ? 
3. Seberapa besar pengaruh pemasaran jasa terhadap pemanfaatan layanan ? 
C. Hipotesis          
  Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi 
kebenarannya (S Margono, 2006:6). Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya 
pengaruh pemasaran jasa informasi yang dilakukan terhadap pemanfaatan layanan 
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional       
 Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian yaitu: 
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. 
(Departemen Pendidikan Pusat Bahasa Nasional, 2008: 854) 
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b. Pemasaran adalah proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok 
apa yang mereka butuhkan dan inginkan, serta menumbuhkan pelanggan 
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain. (Ulumi Bahrul, 2014: 6) 
c. Jasa layanan adalah semua tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan 
satu pihak kepada pihak lain yang pada intinya tidak terwujud dan tidak 
menghasilkan kepemilikan apapun. Produksinya tidak terdapat atau terkait 
dengan produksi fisik. Meskipun demikian, semakin banyak produsen, 
distributor, dan pengecer yang menyediakan jasa bernilai tambah, atau 
layanan pelanggan yang baik untuk mendifrensiasikan diri mereka”. 
(Kotler & Keler,2009: 36). 
d. Layanan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal atau cara 
melayani. Sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan (mengurus) 
apa-apa yang diperlukan seseorang. (Departemen Pendidikan Pusat Bahasa 
Nasional,2008: 797). 
e. Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka. (Undang-Undang RI No 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan, 2009: 5). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pemasaran jasa informasi 
terhadap pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba. Penulis memilih perpustakaan ini karena adanya 
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pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap pemanfaatan layanan di 
perpustakaan. 
E. Tinjauan pustaka       
 Dalam membahas judul “pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba ada 
beberapa buku atau karya tulis yang anggap penulis relavan dengan objek 
penelitian ini antara lain : 
1. Pemasaran jasa informasi perpustakaan yang ditulis oleh Bahrul ululmi 
dan Yanis Rusli. Pada buku ini membahas tentang  pemasaran 
perpustakaan, strategi pemasaran jasa informasi perpustakaan. 
2. Pengantar ilmu perpustakaan yang ditulis oleh sulistiyo Basuki. Dalam 
buku ini dibahas tentang gambaran umum mengenai ilmu perpustakaan. 
Pembahasannya meliputi definisi ilmu perpustakaan dan perpustakaan 
ditinjau dari segi objeknya. Pada pembahasan ilmu perpustakaan dilihat  
dari definisinya sebagai suatu ilmu, yaitu pengetahuan yang tersusun rapi 
yang menyangkut  tujuan, objek, fungsi perpustakaan, serta fungsi metode, 
penyusunan, teknik, dan teori yang digunakan dalam pemberian jasa 
perpustakaan. 
3. Manajemen perpustakaan umum yang ditulis oleh Sutarno, N.S. Dalam 
buku ini memberikan gambaran tentang bagaimana mengelola sebuah  
perpustakaan. 
4. Promosi jasa perpustakaan yang ditulis oleh Mustafa .B . Dalam buku ini 
membahas tentang cara melakukan promosi jasa dalam perpustakaan. 
5. Prinsip pemasaran yang ditulis oleh Stanton W.J. Dalam buku ini 
membahas tentang prinsip-prinsip pemasaran,strategi pemasaran. 
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6. Jurnal dengan judul “pengaruh jasa informasi perpustakaan” yang ditulis 
oleh Mulyadi. Di dalam jurnal ini menjelaskan tentang pemasaran di 
perpustakaan tidak memasarakan produk barang, tetapi produk jasa. 
Dalam hal ini adalah jasa informasi. 
F. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian       
 Atas dasar rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimna pemasaran jasa informasi terhadap 
pemanfaatan layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan layanan di perpustakaan. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemasaran jasa terhadap 
pemanfaatan layanan. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis       
 Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Hasil 
ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pemasaran jasa informasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Bagi ilmu perpustakaan. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 
bahan masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan umum, 







  TINJAUAN TEORETIS 
A. Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan 
1. Pengertian Pemasaran        
Istilah pemasaran sudah sangat melekat ditelinga kita. Hampir setiap saat 
kita mendengar istilah tersebut. Istilah pemasaran berasal dari kata pasar. Karena 
istilah tersebut berasal dari kata dasar pasar, maka ketika kita mendengar 
pemasaran kita selalu ingat dengan pasar, baik pasar tradisional ataupun modern. 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online mendefinisikan pasar sebagai 
tempat orang berjual beli. Ketika mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” kata 
pasar menjadi istilah pemasaran yang oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia 
didefenisikan sebagai proses, cara,perbuatan memasarkan suatu barang dagang. 
Menurut kamus tersebut pemasaran didefinisiskan dengan sederhana karena 
kamus hanya memberi batasan atau defenisi arti kata saja (etimologi). 
 Bila dilihat lebih jauh, dalam pemasaran terjadi suatu pertukaran dan jual 
beli merupakan bagian kecil dari pemasaran. Dalam transaksi komersial ada 
pertukaran antara pembeli dan penjual, manakala pembeli mendapatkan sesuatu 
atau barang dari pejual dan begitu pula sebaliknya, penjual mendapat uang dari 
pembeli. Dalam transaksi ketenagakerjaan pemberi kerja mendapatakan jasa-jasa 
produktif, sementara pekerja mendapatkan sejumlah gaji dan tunjangan. 
Kemudian, transaksi keagamaan yaitu pertukaran ketika rohaniwan mendapat jasa 
dan uang, sementara dermawan akan mendapatkan ketentraman batin. 
Kotler dalam Nugroho (2003: 5) mengajukan kondisi yang harus terpenuhi 
agar pertukaran terjadi seperti berikut. 
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1. Terdapat sedikitnya dua pihak. 
2. Masing-masing pihak memiliki sesuatu yang berharga bagi pihak lain. 
3. Masing-masing pihak mampu berkomunikasi dan melakukan 
penyerahan. 
4. Masing-masing pihak bebas menerima atau menolak tawaran 
pertukaran. 
5. Masing-masing pihak yakin bahwa berunding dengan pihak lain adalah 
layak dan bermanfaat. 
Menurut Stanton (1985) pemasaran tidak hanya ada dalam dunia bisnis 
saja melainkn juga dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, termasuk didalamnya 
ketika kita menyarankan seseorang untuk menyumbang kepada pihak lain seperti 
menyumbang PMI, menyumbang sejumlah uang pada pembangunan tempat 
ibadah, tidak membuang sampah sembarangan, menghemat bahan bakar minyak, 
memilih calon anggota DPR, dan mengajak seseorang untuk menikah. Dalam 
pandangan Stanton, kegiatan tersebut termasuk kegiatan pemasaran. Setiap 
hubungan antar individu atau antar organisasi sekalipun melibatkan tukar 
menukar atau transaksi adalah pemasaran. Jadi, inti pemasaran adalah transaksi 
atau tukar menukar yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
 Para ahli mendefinisikan pemasaran dengan bermacam-macam definisi. 
Definisi ini tergantung cara pandang mereka terhadap pemasaran itu sendiri. Ada 
yang menitiberatkan pada segi fungsi, segi barang, segi kelembagaannya ataupun 
menitberatkan pada sisi sistemnya. Dalam pandangan Philip Kotler, sebenarnya 
pertukaran merupakan titik pusat kegiatan pemasaran manakala seseorang 
menawarkan sejumlah nilai kepada orang lain. Dengan adanya pertukaran maka 
kebutuhan kelompok sosial tertentu dapat dipenuhi kebutuhannya (Basu, 2009).
 Dalam definisi yang lebih formal, American Marketing Association 
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mendefinisikan marketing atau pemasaran sebagai suatu fungsi organisasi dan 
serangkain proses untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan memberikan nilai 
kepada pelanggan dan untuk mengelolah hubungan dengan cara menguntungkan 
organisasi dan pemangku kepentingannya.     
 Kotler dan keller (2008) mendefinisikan pemasaran dari sisi sosial, yaitu 
pemasaran sebagai proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan, serta menumbuhkan 
pelanggan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain.    
 Stanton  mendefinisikan pemasaran  adalah suatu sistem total dari kegiatan 
bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan  harga, mempromosikan 
dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan jasa 
konsumen.        
 Pemasaran adalah proses penyaluran produk (layanan) secara ekonomik 
dari produsen kepada konsumen. Pemasaran merupakan sebuah manejerial yang 
membuat individu atau kelompok menciptakan, menawarkan lalu menukar produk 
yang bernilai kepada pihak lain. Beberapa kegiatan dalam usaha pemasaran tidak 
hanya memindahkan produk dari produsen ke konsumen melalui mekanisme 
penjualan, namun masih terdapat banyak kegitan lain dalam proses pemasaran. 
Penjualan hanyalah salah satu fungsi pemasaran. Produsen yang baik adalah yang 
melakukan analisis kebutuhan konsumen, mengembangkan produk, menentukan 
harga yang rasional, mendistribusikan kemudian mempromosikan produknya 
secara halal.(Quraisy Mathar,2014: 167).     
 Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa: 
a. Pemasaran dilakukan oleh individu, organisasi, badan korporasi 
(semua staf dalam lembaga terlibat pemasaran). 
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b. Tujuan pemasarn memberi kemungkinan dan mendorong terjadinya 
suatu pertukaran. 
c. Pertukaran bertujuan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 
manusia. 
d. Pemasaran dilakukan oleh dua pihak, penjual dan pembeli, penyedia 
jasa dan pelanggan. 
2. Pemasaran Jasa        
  Biasanya, semakin maju suatu negara maka semakin besar pula aktivitas 
ekonomi yang berfokus pada bidang jasa. Negara-negara di Eropa Barat dan 
Amerika Serikat misalnya, hasil ekspor negara adidaya ini dapat dikatakan 
memiliki perbandingan antara produk jasa dan barang berbanding 70-30. Artinya, 
bahwa negara tersebut lebih banyak menghasilkan bidang jasa seperti penjualan 
program komputer, pekerjaan maskapai penerbangan, dokter, programer, akuntan, 
dan sebagianya, termasuk perpaduan antara barang dan jasa sebagaimana 
tercermin dalam restoran cepat saji yang menawarkan jasa layanan makanan yang 
serba cepat serta produk makanan itu sendiri. Seperti KFC misalnya. Restoran 
tersebut menyediakan jasa dan makanan dalam waktu bersamaan.   
  Jasa merupakan produk yang tidak nyata secara fisik dan tidak dapat 
disentuh dengan tangan kita (intagible), namun sangat dapat dirasakan. Jasa ini 
muncul dari hasil kegiatan timbal balik antara pemberi jasa dengan penerima jasa 
(konsumen, pelanggan, pengguna) melalui suatu aktivitas guna memenuhi 
kebutuhan pelanggan.         
  Zeithani dan Bitner dalam Oka (1999: 1) memberi definisi bahwa jasa 
merupakan semua kegiatan ekonomi yang hasilnya tidak merupakan produk 
dalam bentuk fisik dan konstruksi, yang biasa dikonsumsi pada saat yang sama 
dengan waktu memproduksi sambil memberi nilai tambah , seperti kenyamanan, 
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hiburan kesenangan, atau kesehatan.       
  Menurut Kotler dan Keller (2009) jasa memiliki empat karakteristik yang 
berbeda yaitu tidak terwujud (intangibility), tak terpisahkan (inseparability), 
bervariasi (variability), dan dapat musnah (perishability). 
a. Tidak Terwujud 
Jasa merupakan produk yang tidak terwujud (intangibility) 
yang tidak dapat dirasakan, diraba, dicium sebelum produk jasa 
tersebut dibeli.seseorang tidak akan dapat merasakan layanan jasa agen 
pariwisata sebelum membayar untuk sebuah wisata. Demikian juga 
seseorang tidak akan dapat merasakan layanan jasa seorang dokter 
sebelum dia sendiri datang memeriksakan dirinya pada dokter tersebut. 
Untuk tidak mengurangi ketidakpastian dan untuk mengetahui kualitas 
jasa layanan, pelanggan atau pembeli setidaknya akan melihat tempat, 
orang, peralatan,bahan komunikasi, simbol dan harga. Untuk itulah, 
penyedia jasa bertugas mempertahankan bukti kualitas, dan 
mewujudkan sesuatu hal yang sebenarnya tidak terwujud.perusahaan 
dan organisasi yang bergerak dalam bidang jasa harus mampu 
memperlihatkan kualitas dirinya melalui bukti yang secara fisik dapat 
disaksikan oleh pelanggannya. 
b. Tak Terpisahkan        
Produk barang, seperti tv misalnya, terjadi pemihan ketika tv 
diproduksi dengan pemanfaatan tv tersebut oleh pelanggan. 
Praktiknya, tv diproduksi oleh sebuah pabrik elektronik, lalu pambrik 
elektronik tersebut menyalurkan kepada distributor dan kemudian 
disalurkan ke agen dan akhirnya disebarkan ke toko-toko elektronik. 
Dari toko elektronik ini pelanggan akan membeli produk tv. Dalam 
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produk barang pelanggan tidak dapat memanfaatkan langsung dari 
pabrik setelah barang tersebut diproduksi. Hal ini sangat berbeda 
dengan produk jasa yang dapat dinikmati pada waktu bersamaan. 
Seseorang yang akan memotong rambutnya di salon mendapatkan jasa 
potong  langsung setelah dia mendatangi salon tersebut dan meminta 
agar rambutnya dipotong. Bila dalam pembelian produk barang, 
pelanggan dapat saja meminta agar barang tersebut dihantar ke 
rumahnya. Sementara tidak demikian dengan pemotong rambut 
manakala pelanggan harus datang langsung dan tidak adapat diwakili 
oleh orang lain dalam mencukur rambutnya. 
c. Bervariasi        
Kualitas jasa tergantung pada siapa yang menyediakan, kapan, 
dan dimna jasa tersebut ada, kepada siapa jasa tersebut diberikan. Dari 
sini kelihatan bahwa jasa sangat bervaraiasi. Pelanggan menyadari 
adanya variasi dalam penyediaan jasa dan mereka cenderung untuk 
membincangkan soal jasa tersebut pada pihak lain. Beberapa langkah 
yang harus diambil untuk meningkatkan kendali kualitas, yaitu : 
1) Berinvestasi dalam prosedur ketenagakerjaan dan pelatihan yang 
baik. 
2) Menstandarisasikan proses kinerja jasa diseluruh organisasi. 
3) Mengamati kepuasan pelanggan. 
d. Dapat musnah        
Jasa tidak seperti barang yang dapt disimpan. Jasa dapat dibeli 
dan dimanfaatkan sesuai dengan waktu pemanfaatannya. Jasa tersebut 
akan hangus manakala tidak dimanfaatkan pada waktu yang sudah 
disepakati. Seseorang yang membeli tiket pesawat terbang akan 
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dijadwalkan sesuai keinginannya. Tetapi bila jadwal tersebut lewat 
maka tiket yang sudah dibeli tidak akan berarti lagi.  
Bila membincangkan pemasaran jasa Oka (1999) melihat bahwa prinsip-
prinsip pemasaran produk juga berlaku untuk pemasaran jasa. Pemasaran jasa 
diperlukan karena:  
(a) Setiap jasa berbeda kualitanya dan tidak ada persis sama. 
(b) Tingkat hidup dan pendapatan masyarakat berbeda. 
(c) Penggunaan jasa memiliki income yang berbeda-beda. 
(d) Adanya faktor hari libur yang sangat mempengaruhi permintaan jasa. 
(e) Pertumbuhan industri pariwisata yang selalu meningkat terus dari 
waktu ke waktu. 
3. Pemasaran Perpustakaan      
Konsep perpustakaan sebagai lembaga selalu berkembang. Manajemen 
selalu mengingatkan betapa penting pemasaran buat suatu organisasi, termasuk 
didalamnya perpustakaan. Seiring waktu suatu organisasi atau perpustakaan 
dinilai baik atau kebalikannya buruk, berdasarkan sejauh mana organisasi atau 
perpustakaan tersebut dapat memasarkan dirinya kepada masyarakat pembacanya 
(Lisner, 1995). Lisner juga melihat bahwa pemasaran pun selalu mempunyai 
tujuan yang sama sebagai berikut: 
a. Setiap lembaga menginginkan pelanggan dapat mencapai kepuasan 
pada tingkat tinggi. 
b. Setiap lembaga ingin meningkatkan nilai layanan yang mereka 
sediakan. 
c. Setiap lemabaga pasti ingin tetap bertahan hidup (survive). 
Doucett (2008) memberi ilustrasi penegertian pemasaran perpustakaan 
dengan ungakapan sederhana yaitu bahwa pemasaran merupakan proses 
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identifikasi pemakai potensial yang mau mendengarkan cerita mengenai 
perpustakaan, mengembangkan cerita tersebut sehingga para pemakai memahami 
apa yang membuat perpustakaan unik dan pemakai juga mendapatkan sesuatu 
yang menarik, mengembangkan cara menceritakan yang akan membuat pemakai 
tertarik.        
 Ojiambi dalam Fuady (1996) melihat setidaknya ada empat alasan utama 
mengapa perpustakaan perlu memasarkan dirinya seperti berikut:  
1) Pemasaran merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
memungkinkan pengelola perpustakaan menegetahui apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh pemakai, pengelola perpustakaan 
dapat menyiapkan diri untuk memuaskan pemakainya. 
2) Pengelola akan mengetahui tidak hanya pemakai aktual, tetapi juga 
pemakai potensial. Keberhasilan dalam mengetahui kebutuhan 
pemakai potensial, pengelola lebuh dapat menyiapkan jenis 
layanan yang dibutuhkan oleh pemakai potensial sehingga pada 
gilirannya mereka menjadi pemakai aktual. 
3) Pustakawan (pengelola perpustakaan) perlu menyampaikan apa 
yang dimiliki oleh perpustakaan kepada masyarakat agar mereka 
dapat memanfaatkan layanan perpustakaan tersebut dengan 
maksimal. Pemanfaatan fasilitas oleh pemakai akan membantu 
perpustakaan dalam penambahan biaya dari lembaga induknya. 
4) Pemasaran akan memberi citra positif bagi pustakawan (pengelola 
perpustakaan). 




(a) Mengetahui tujuan, produk perpustakaan, dan sumber 
informasi perpustakaan. 
(b) Mengetahui pesaing. Sangat mungkin perpustakaan bersaing 
dengan pihak lain dalam hal penyediaan jasa layanan 
informasi. Mengetahui pesaing merupakan cara yang paling 
strategis dalam menentukan jasa layanan apa yang disediakan 
perpustakaan pada pelanggannya. 
(c) Membuat strategi pasar bagi perpustakaan. 
(d) Menggunakan bauran promosi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membuka saluran iklan maupun humas. 
4. Bauran Pemasaran Perpustakaan     
Bauran pemasaran merupakan terjemahan dari marketing mix. Istilah 
tersebut bermakna seperangkat unsur pemasaran yang dikendalikan sepenuhnya 
oleh perusahaan atau organisasi yang bersangkutan. Suatu organisasi 
menggunakan marketing mix atau bauran pemasaran untuk memepengaruhi 
pemikiran konsumen terhadap produk ataupun jasa yang dihasilkan oleh suatu 
organisasi. Bauran pemasaran terdiri atas empat hal, yaitu produk, tempat, harga, 
dan promosi. 
 
a. Produk (Product) 
1) Produk Perpustakaan. 
Produk perpustakaan atau information product terdiri atas: 
(a) Bahan cetak, bahan cetak terdiri dari terbitan berseri, buku 
referensi, buku-buku fiksi, dan terbitan pemerintah, prosedding 
konferensi dan paten. 
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(b) Bahan noncetak terdiri dari piringan hitam,rekaman audio, 
kaset, mikrofilm, CD, DVD, kaset, dan pita magnetik. 
2) Produk jasa perpustakaan. 
Produk jasa perpustakaan terdiri atas: 
(a) Layanan sirkulasi, layanan ini merupakan nama lain dari jasa 
peminjaman koleksi perpustakaan. Layanan peminjaman ini 
meliputi peminjaman, pengembalian, dan denda bila ada. 
Layanan sirkulasi bertujuan untuk memudahkan orang dapat 
membaca sesuai keinginannya. 
(b) Pinjam antarperpustakaan. Pada prinsipnya, tidak ada 
perpustakaan yang sangat lengkap dengan koleksinya, 
perpustakaan tidak dapat mengoleksi semua bahan yang pernah 
diterbitkan. Menyadari kelemahan ini perpustakaan 
mengadakan kerja sama dalam peminjaman, yang kemudian 
disebut pinjaman antarperpustakaan. 
(c) Pelatihan untuk pengguna, pelatihan untuk pengguna sering 
dikenal dengan sebutan library instruction yang meliputi 
pelatihan untuk menggunakan fasilitas perpustakaan seefektif 
dan seefisien mungkin. 
(d) Perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang 
mendatangi suatu tempat pada waktu tertentu, namun tidak 
menutup kemungkinan dia akan bergerak ke tempat lain untuk 
memberi jasa layanan peminjaman buku. 
(e) Fotokopi, perpustakaan menyediakan jasa layanan fotokopi 
untuk mempermudah pemustaka. 
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(f) Ruang baca, perpustakaan saat ini mengikuti perkembangan 
zaman, selain ruang baca yang disediakan perpustakaan juga 
menyediakan cafe yang tentu untuk menyediakan makanan dan 
minuman yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
(g) Study carrel merupakan layanan yang berupa tempat didesain 
khusus untuk kepentingan belajar individual. Kadang 
pemustaka perpustakaan tidak mau diganggu oleh pemustaka 
lain atau pemustaka tersebut secara khusus ingin sendirian 
tanpa ada gangguan. Sehingga tempat inilah yang paling dapat 
mengakomodasi pemustaka untuk kepentingan tersebut. 
(h) Jasa referensi dan informasi, jasa informasi merupakan 
penyediaan data dan informasi kepada pemustaka, sedangkan 
jasa referensi adalah penyediaan dan pengorganisasian 
pekerjaan referensi oleh sebuah perpustakaan. 
(i) Jasa terjemahan, layanan ini sangat membatu staf yang 
menerjemahkan, perpustakaan sebagai lembaga, dan juga 
pemakai perpustakaan sebagai pelanggan pelayanan 
perpustakaan. 
(j) Layanan konsultasi, layanan ini termasuk cara yang paling 
mudah untuk mendekatkan perpustakaan dan pemustaka. 
(k) Jasa penelusuran retrospektif ialah menyediakan kebutuhan 
pemustaka denagn acuan dari berbagai materi perpustakaan 
yang dengan pertanyaan khusus. 
(l) Silang layan,  jasa layanan yang diberikan satu perpustaan ke 
perpustakaan lain tidak terbatas pada pinjam antarperpustakaan 
melainkan juga pada jasa seprti jasa fotokopi, jasa penelusuran, 
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jasa penyusunan bibliografi dan jasa lain yang diberikan sebuah 
perpustakaan ke perpustakaan lain. 
(m) Jasa  informasi kilat. Jasa ini dirancang untuk memberi tahu 
pemustaka informasi baru apa sajakah yang diterima atau 
diperoleh unit informasi. 
b. Tempat (Place) 
Gedung perpustakaan adalah suatu bangunan yang dirancang 
sebagai tempat untuk menampung kegiatan perpustakaan bersama 
petugas, peralatan, perabot yang diperlukan untuk menunjang 
perpustakaan. Kebutuhan ruangan perpustakaan diperhitungkan 
berdasarkan jumlah kegiatan perpustakaan. Secara umum pengguna 
gedung tersebut dialokasikan untuk keperluan pengguna perpustakaan, 
keperluan koleksi perpustakaan, dan untuk keperluan ruang kerja 
petugas. 
Secara potensial, lokasi sangat berpengaruh pada calon pemustaka 
untu mencari tahu dan selanjutnya melakukan transaksi pada 
organisasi tersebut termasuk perpustakaan. Peprustakaan harus dapat 
memenuhi kriteria baik, yaitu nampak estetis dan fungsional. Artinya 
bahwa gedung perpustakaan tampak indah bila dilihat dari luar dan 
pada saat yang sama ruang yang ada didalamnya juga dapat memenuhi 
unsur fungsi sebagai penyimpan informasi tempat para staf bekerja, 
dan juga tempat para pemustaka memenuhi kebutuhan informasinya. 
Tidak mudah merancang gedung perpustakaan sebab perpustakaan 
memiliki ruang-ruang yang khusus. Untuk mewujudkan ruang-ruang 
tersebut, setidaknya ada kerja sama antara para pustakawan, arsitek, 
desainer interior dan pimpinan proyek dalam membangun gedung 
21 
 
perpustakaan tersebut. Desainer tersebut nantinya akan merancang 
pencahayaan, warna dinding dan lantai serta perabot yang ada di 
perpustakaan. 
Jarak ruang antar yang satu dengan yang lainnya juga diperhatikan 
berdasarkan fungsinya. Untuk menarik pemustaka ke perpustakaan 
sebaiknya perpustakaan juga menyediakan cafe atau ruang makan dan 
minum untuk pemustaka agar pemustaka lebih puas dengan adanya 
perpustakaan. 
c. Harga (Price) 
Harga merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan 
pelanggan untuk memperoleh produk hasil perusahaan. Namun dalam 
perpustakaan yang dimaksudkan harga disini bukan uang, melainkan 
keaktualan koleksi atau informasi, relavansi informasi yang 
dibutuhkan pengguna dengan yang ditawarkan ataupun nilai guna 
informasi tersebut. 
d. Promosi (Promotion) 
Promosi adalah kegiatan untuk berkomunikasi dengan pelanggan 
kaitannya dengan produk yang ditawarkan kepada mereka. Promosi 
menurut Rowley (2006) menunjuk pada istilah yang sama dengan 
komunikasi pemasaran. 
Tujuan promosi perpustakaan sebagaimana dikemukakan oleh Jerome dan 
Andrew dalam Mustafa (2010)  yaitu: 
1) Menarik perhatian masyarakat akan pentingnya perpustakaan sebagai 
lembaga penyedia jasa layanan informasi. 
2) Menciptakan kesan yang baik. 
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3) Membangkitkan minat masyarakat dalam memperoleh informasi dan 
pengetahuan melalui membaca. 
4) Untuk memperoleh tanggapan dari masyarakat luas. Promosi mengenai 
apa yang dimiliki  perpustakaan seharusnya sampai kepada masyarakat 
sebagai pelanggan perpustakaan. Tanggapan masyarakat harus dijadikan 
dasar perpustakaan untuk memperbaiki diri dan upaya yang memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat. 
 Ada beberapa sarana yang digunakan dalam mempromosikan produk 
(Basu,2006) yaitu: 
(a) Advertising 
Advertising atau lebih sering diterjemahkan periklanan, merupakan 
alat utama bagi lembaga atau pengusaha untuk mempengaruhi 
pelanggannya. Iklan sengaja dirancang untuk membujuk masyarakat 
agar mau menjadi pelanggan dari perusahaan atau organisasi tersebut. 
(b) Promosi Penjualan 
Promosi penjualan berfungsi sebagai penghubung antara periklanan, 
personal selling, dan alat promosi lainnya. Promosi penjualan dapat 
beraneka ragam metodenya ada yang ditawarkan adalah bentuk 
peragaan, pameran demonstrasi, ada juga dalam bentuk kupon 
berhadiah. Cara tersebut dimaksudkan agar pelanggan tetap 
mengadakan pertukaran lewat pembeli atau pemanfaatan jasa lainnya. 
(c) Personal Selling 
Personal selling merupakan komunikasi secara individual maka 
seringkali tenaga personal salling mempelajari dulu siapa calon 
pelanggannya sebelum mengambil langkah mendatangi calon 
pelangganannya. Personal selling dirancang untuk membujuk pihak 
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lain agar mau melakukan pertukaran secara individual. Personal 
salling merupakan interaksi antar individu, saling bertemu muka, yang 
ditunjukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai, atau 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan 
pihak lain. Personal selling di perpustakaan merupakan interaksi 
antarindividu, saling bertemu muka, yang ditujukan untuk konsumen 
guna menciptakan, memperbaiki, menguasai, atau memelihara 
hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak lain, 
seperti pelanggan perpustakaan. 
(d) Publisitas 
Publisitas merupakan sejumlah informasi yang disampaikan kepada 
masyarakat melalui media  tanpa ada pungutan atau pesanan dari 
pihak organisasi maupun pihak pelanggan. 
5. Strategi Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan  
Sebelum melakukan kegiatan pemasaran, hal penting yang harus diambil 
adalah merumuskan strategi pemasaran. Dalam strategi pemasaran terdapat tiga 
unsur penting yaitu : 
a. Segmentasi (Segmenting) 
Pengertian segmentasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008) adalah pembagian struktur sosial ke dalam unit-unit tertentu yang 
sama. Rhenald Kasali dalam Nugroho (2003, 56) mendefinisikan 
segmentasi sebagai proses mengotak-ngotakkan pasar (yang heterogen) ke 
dalam kelompok-kelompok potensial customer yang memiliki kesamaan 
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kebutuhan dan kesamaan karakter yang memiliki respon yang sama dalam 
membelanjakan uangnya. 
Segmentasi sangat penting dalam pemasaran karena beberapa 
alasan yaitu: 
1) Sebagai dasar pemilihan target dan positioning. 
2) Fokus dalam pasar. 
3) Faktor kunci mengalahkan pesain. 
b. Sasaran (Targeting) 
Targeting adalah membidik kelompok konsumen yang akan 
menjadi sasaran. Kotler, Kartajaya, Huan, dan Liu (2005)  melihat 
setidaknya ada tiga kriteria yang harus dipenuhi oleh perusahaan yaitu 
perusahaan harus memastikan bahwa segmen pasar yang dibidik cukup 
besar dan cukup menguntungkan bagi perusahaan, strategi target harus 
didasarkan pada keunggulan kompetitif perusahaan yang bersangkutan, 
segmen pasar yang dibidik harus didasarkan pada situasi persaingannya. 
c. Posisi Pasar (Positioning) 
Positioning merupakan strategi untuk membangun kepercayaan, 
keyakinan dan kompetensi bagi konsumen. Positioning adalah bagaimana 
perusahaan mendapatkan kepercayaan pelanggan. 
B. Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan tugas yang amat penting dan muara dari semua 
kegiatan di perpustakaan. Pelayanan perpustakaan berarti kesibukan yang tiada 
akhir kecuali pelayanan perpustakaan dinyatakan ditutup. Bahkan ketika 
perpustakaan ditutup, tugas pustakawan dibagian pelayanan tidak serta merta 
terbebas dari pekerjaan. Pustakawan dibagian pelayanan masih harus melakukan 
statistik perpustakaan, merapikan berkas peminjaman dan berkas kartu buku 
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(terutama bagi perpustakaan yang belum menerapkan otomasi perpustakaan), 
melakukan pergerakan (shelving). Walaupun bagian pelayanan ini merupakan 
bagian yang secara langsung berhadapan dengan pemakai dan mungkin dianggap 
bagian yang paling penting, namun setiap perpustakaan harus menyadari bahwa 
kelancaran layanan perpustakaan juga tergantung kepada unit-unit lain di 
perpustakaan. Pelayanan perpustakaan bukan satu-satunya kegiatan perpustakaan, 
namun merupakan satu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain. 
Dalam merencanakan layanan di perpustakaan. Ada dua macam sistem 
pelayanan yang biasa dilakukan di perpustakaan yaitu 
1. Sistem Pelayanan Terbuka (Open Access) 
Dalam sistem pelayan terbuka perpustakaan memberi kebebasan 
kepada pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi 
yang diinginkannya dari rak. Petugas hanya mencatat apabila koleksi 
tersebut akan dipinjam serta dikembalikan. Pelayanan perpustakaan 
dengan sisitem pelayanan terbuka ini banyak diterapkan di 
perpustakaan perguruan tinggi dan beberapa perpustakaan umum, 
sedangkan perpustakaan khusus dan sekolah banyak yang masih 
menerapkan sistem layanan tertutup. 
Dalam sistem layanan terbuka mempunyai beberapa kelebihan dan 
kekurangan yaitu: 
a. Kelebihannya: 
1) Pengguna bebas memilih bukunya sendiri, artinya pemakai 
dapat melakukan browsing atau pemilihan koleki secara 
bebas di rak. Jika pemustaka tersebut ingin mencari buku 
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mengenai suatu topik maka pemustaka dapat memilih-milih 
sendiri buku yang cocok dengan keinginannya di rak. 
2) Kebebasan ini menimbulkan rangsangan untuk membaca. 
3) Kalau buku yang diinginkan tidak ditemukan, pemustaka 
dapat memilih buku lain sesuai keinginannya. 
b. Kekurangannya: 
1) Susunan buku dalam rak menjadi sulit teratur. Sebagai 
akibat dari kebebasan pemakai mengambil buku ke rak 
maka susunan rak tersebut akan menjadi tidak teratur. 
Untuk  mengurangi ketidakteraturan susunan buku ini maka 
perpustakaan harus memberikan peringatan bahwa 
pemustaka tidak boleh menyimpan sendiri koleksi yang 
sudah digunakan ke dalam rak. 
2) Kemungkinan banyak buku yang hilang. Buku hilang juga 
merupakan salah satu resiko dari sistem layanan terbuka. 
2. Sistem Pelayanan Tertutup (Closed Access) 
Kebalikan dari sistem pelayanan terbuka adalah sistem 
pelayanan tertutup dimana pengunjung tidak boleh masuk ke 
ruangan koleksi, tetapi koleksi yang dibutuhkannya harus 
diambilkan oleh pustakawan. Pustakawan selain mencatat 
peminjaman dan pengembalian, juga melakukan pengambilan dan 
mengembalikkan koleksi ke rak. Sistem pelayanan ini masih 




Seperti pada sistem pelayanan terbuka, sistem pelayanan 
tertutup juga memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Kelebihannya: 
1) Susunan dan letak buku lebih teratur dan terpelihara. 
2) Tidak perlu ada petugas khusus untuk mengawasi 
pemustaka. Artinya pemustaka berada didalam 
perpustakaan dibatasi dengan tegas dengan lokasi 
koleksi. 
b. Kekurangannya: 
1) Kebebasan melihat buku tidak ada, harus dicari 
melalui katalog. Artinya, pemakai perpustakaan 
tidak dapat melakukan pemilihan sendiri koleksi 
yang dibutuhkannya. 
2) Melihat dari katalog kadang-kadang mengesalkan 
karena dalam katalog ada, tetapi bukunya sering 
tidak ada, dan harus memilih lagi sampai berulang-
ulang. 
3) Petugas harus mengambilkan dan mengembalikan 
koleksi. 
4) Katalog harus lengkap.  
Secara umum, layanan pengguna didefinisikan sebagai aktivitas 
peprustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada pengguna perpustakaan, 
khususnya kepada anggota perpustakaannya. 
28 
 
Jumlah jenis atau macam layanan pengguna perpustakaan yang dapat 
diberikan kepada pengguna perpustakaan sesungguhnya cukup banyak. Namun, 
semua layanan tersebut penyelenggaranya haruslah disesuaikan dengan kondisi 
tenaga perpustakaan dan kebutuhan penggunanya. Macam layanan pengguna 
tersebut antara lain dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah pelayanan yang menyangkut 
peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan. Pada 
pelayanan sirkulasi dilakukan proses peminjaman bahan pustaka yang 
boleh dipinjam, penentuan jangka waktu peminjaman, pengembalian 
bahan pustaka yang dipinjam dan pembuatan statistik peminjaman 
untuk membuat laporan perpustakaan. 
2. Layanan Referensi 
Layanan referensi adalah kegiatan pelayanan perpustakaan 
untuk membantu pemakai perpustakaan menemukan informasi dengan 
cara menjawab pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi 
serta memberi bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi 
referensi. 
3. Layanan Pendididkan Pemakai 
Layanan pendidikan pemakai dilakukan agar pemakai dapat 





4. Layanan Penelusuran Informasi 
Layanan ini biasanya diselenggarakan oleh perpustakaan 
khusus dan perpustakaan perguruan tinggi. Layanan ini dilakukan 
untuk membantu pemustaka dalam mencari informasi. 
5. Layanan Penyebarluasan Informasi Terbaru 
Layanan ini diselenggarakan untuk memberitahukan kepada 
pemakai apa saja informasi yang baru diterima oleh perpustakaan. 
6. Layanan Penyebaran Informasi Terseleksi 
Layanan penyebaran informasi terseleksi mirip dengan layanan 
informasi terbaru layanan ini juga menyebarkan informasi terbaru ke 
pemakai. Bedanya pada layanan ini informasi baru yang akan 
dikirimkan ke pemakai diseleksi terlebih dahulu supaya sesuai dengan 
minat pemustaka yang akan menerima informasi. 
7. Layanan Penerjemah 
Layanan ini sering diselenggarakan oleh perpustakaan 
perguruan tinggi. Pemakai layanan ini biasanya mahasiswa yang 
mungkin karena kemampuan bahasanya masih belum baik ataupun 
mahasiswa yang kesibukannya luar biasa. 
8. Layanan Fotokopi (Jasa Reproduksi) 
Dalam penyelenggaraan jasa fotokopi ini perpustakaan wajib 
menyediakan layanan jasa fotokopi karena sering kali pemustaka tidak 
memiliki cukup waktu untuk membaca di perpustakaan. Jasa fotokopi 
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perlu berhati-hati karena reproduksi bahan pustaka ini akan 
bersinggung dengan undang-undang hak cipta. 
9. Layanan Anak 
Layanan anak atau juga dikenal dengan seksi anak-anak. 
Layanan ini disiapkan untuk anak-anak dari pemilihan bahan pustaka 
sampai kepada pelayanannya disesuaikan untuk anak menurut usia dan 
selera anak-anak. 
C. Pengertian informasi 
Menurut sudut pandang dunia kepustakawanan dan perpustakaan, 
informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa 
putusan-putusan yang dibuat seseorang (Estabrook, 1977: 254). Sebuah peristiwa 
yang menggemparkan terjadi disuatu daerah, yaitu beberapa orang penduduknya 
tewas karena keracunan tempe bongkrek. Itu namanya sebuah fenomena, dan 
menjadi informasi jika ada orang yang melihatnya atau menyaksikannya, bahkan 
mungkin merekamnya. Hasil kesaksian atau rekaman dari orang yang melihat atau 
menyaksikan peristiwa atau fenomena tadi itulah yang dimaksud dengan 
informasi. Dalam hal ini, informasi lebih bermakna berita. Berita adalah berita 
dari pesan-pesan komunikasi. Jika peristiwa dari keracunan tadi tidak ada yang 
menyaksikan, merekam, atau memberitakannya kepada orang lain, maka dari 
peristiwa ini tidak ada informasi yang dilahirkan. Peristiwa tersebut akan tetap 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
mengutarakan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti 
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi (Nazir,2005). Metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi 
angka-angka (numeric) (Quraisy, 2013: 17) 
Penelitian deskriptif melalui pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati gejala dan 
mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjung 
langsung ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti bebas 
mengamati objek, menjelajahi serta dapat menemukan wawasan baru bagi 
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
sepanjang melakukan penelitian. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba yang berlokasi di Jln Durian No 2 bulukumba, Alasan peneliti 
memilih lokasi ini karena Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba memiliki pemanfaatan layanan yang kurang disebabkan pemasaran 
jasa informasi di perpustakaan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1993: 130). 
Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sama pemustaka atau 
pengunjung yang datang di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu para pemustaka 
yang berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
Menurut data statistik pengunjung yang ada, dapat dilihat bahwa jumlah 
pemustaka selama satu bulan yaitu pada bulan januari 2017 terhitung sebanyak 
720 pemustaka. Pemustaka datang dari berbagai kalangan yaitu peserta didik, 
mahasiswa, peneliti, penyuluh, maupun pegawai di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2006: 
131). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 81).  
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu Random 
Sampling. Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di  dalam 
pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”  subjek-subjek di dalam populasi 
sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi hak 
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih 
menjadi sampel. Oleh karena itu, hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas 
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan 
sampel (Arikunto, 2006: 134). Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel 


















=  90 
Jadi, yang menjadi  sampel  dalam  penelitian  ini  yaitu  sebanyak 90 
pemustaka. 
 Catatan: umumnya   digunakan 1% atau 0,01, atau 5% atau 0,05, dan 10% 
atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011: 158).  
Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Jumlah populasi 
 e = Error level (tingkat kesalahan) 
Jadi, berdasarkan rumus di atas maka sampel yang ditetapkan adalah 
sebanyak 90 pemustaka yang berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba. 
Dari pendapat tokoh diatas, maka peneliti ingin meneliti di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba untuk mengetahui pengaruh 
pemasaran jasa informasi terhadap pemanfaatan layanan perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data penulis mengadakan penelitian di 




data objektif yang akurat mengenai masalah yang diteliti. Dalam hal ini, metode 
yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap 
objek (Anwar Hasnum,2004: 4). Observasi (pengamatan) penulis lakukan dengan 
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian, yang kemudian 
mencatat hal-hal yang mungkin ada kaitan atau hubungan dengan permasalahan 
yang akan dibahas dalam skripsi secara rinci dan sistematis. 
2. Angket atau Kuesioner 
Metode angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yagn 
lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa rasa khawatir bila 
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian daftar pertanyaan (Riduwan, 2008: 25). Teknik penyusunan kuesioner 
berdasarkan pada hasil observasi dari sejumlah pemustaka yang berkunjung ke 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
Dalam teknik ini penulis membagikan data pertanyaan untuk melengkapi 
data penulis yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan 
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing–masing 
kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur 
konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang 
telah di operasikan dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan/pernyataan.  
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah pemasaran jasa informasi dan, 
kemudian dari beberapa variabel tersebut masing-masing memiliki indikator, 











Kepuasan konsumen (pemustaka) 
Jaminan mutu produk 





Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 
dari sumber yang berupa catatan, buku, majalah, notulen rapat, prasasti, 
agenda yang tertulis, tercetak, atau terekam. Dalam pengumpulan data 
terkait dengan masalah yang akan dibahas, penulis mengadakan 
penelusuran dokumen-dokumen yang terdapat pada perpustakaan yang 
menjadi objek penelitian (Lasa, 2009:68). 
  Dalam penelitian ini, penulis melakukan dokumentasi dengan 
menggunakan buku pedoman,gambar dan foto saat penelitian berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.(Sugiyono, 2014: 102). 




1. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kusioner atau angket sebagai 
instrumen penelitian, kusioner ini berisi pertanyaan atau pernyataan 
yang mewakili aspek yang diteliti. 
2. Kamera, sebagai alat untuk mendokumentasi kegiatan di lapangan. 
3. Catatan yang dipakai oleh peneliti dalam mencatat hal-hal penting 
selama penelitian. 
4. Diri pribadi peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
Salah satu instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti disini 
adalah angket atau kuesioner, merupakan seperangkat pernyataan yang 
berbentuk tulisan yang diberikan oleh peneliti kepada responden untuk 
memperoleh data dimana setiap jawaban memiliki nilai atau bobot 
tersendiri. 
Skala yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
merupakan skala Likert. Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata (Sugiyono, 
2014:93) antara lain: 
a. Sangat setuju dengan nilai  :5 
b. Setuju dengan nilai   :4 
c. Ragu-ragu dengan nilai   :3 
d. Tidak setuju dengan nilai   :2 
e. Sangat tidak setuju dengan nilai  :1 
F. Uji validitasi dan Relibialitasi instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tinggi tingkat 
kesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian yang 




valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,2012). Uji validitas 
item (pertanyaan) digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah item 
dalam mengukur sesuatu yang diukur. Item yang valid akan 
mengkorelasikan antara item dengan skor total item. Penentuan kelayakan 
suatu item untuk dilakukan dengan cara melakukan uji signifikansi. 
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah (Arkunto, 2006: 115). Untuk taraf signifikan (rt) 5% dengan angka 
kritik 0,316 (Sugiyono, 2013: 288) kriteria keputusan adalah jika r hitung 
lebih besar atau sama dengan taraf signifikan 5% (0,207) maka dinyatakan 
valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan IBM 
SPSS V22. 
Tabel 2 
Hasil uji validitas variabel (X) 





















Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,207 0,494 Valid 
X2 0,207 0,681 Valid 
X3 0,207 0,548 Valid 
X4 0,207 0,678 Valid 





Hasil uji validitas variabel (Y) 
Pemanfaatan Layanan 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,207 0,799 Valid 
X2 0,207 0,811 Valid 
X3 0,207 0,825 Valid 
X4 0,207 0,864 Valid 
X5 0,207 0,656 Valid 
    (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil validitas (X) dan validitas (Y) di atas, berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan oleh peneliti jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikan 5% (0,207) maka dinyatakan valid. Jadi semua 
pernyataan yang dinyatakan valid atau layak di jadikan angket penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji realibitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Croncbach Alpha (α). Dimana, biasanya 
realibilitas minimal 0,5 (Sandjojo,2011:152-153). 
Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Croncbach 
Alpha dengan bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel 
apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 
maka akan dikatakan tidak reliabel. Uji realibilitas dilakukan setelah 
pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah 









Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Pemasaran Jasa Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.567 5 
(Sumber: Output IBM SPSS V22) 
Tabel 5 
Hail Uji Reliabilitas Variabel (Y) Pemanfaatan Layanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.886 5 
(Sumber: Output IBM SPSS V22) 
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai cronbach‟s alpha untuk semua variabel 
bernilai lebih besar dari 0,60,. Dengan demikian pernyataan variabel X dan Y 
dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach‟s alpha berada lebih besar dari 0,60. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Data yang terkumpul, dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan 
kemudian ditabulasi berdasarkan tingkat presentasenya lalu diinterpretasikan 
secukupnya. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan rumus:               
P = 𝑓
𝑛





P  = Persentase 
f   = frekuensi jawaban, dan 
n = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk setiap item 
suatu pertanyaan (Anas, Sudjana, 2004: 43). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistik di mana dalam 
pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistik. 
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi pemasaran jasa informasi dengan 
pemanfaatan layanan, menggunakan teknik analisis korelasi product 
moment (Nurfadillah, 2016: 43) dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 
V22. Adapun rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut:   
 
rxy =  nΣxy – (Σx) (Σy)                    
.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
keterangan : 
rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
 X = Variabel pemasaran jasa informasi 
Y  = Variabel pemanfaatan layanan 
N = Jumlah responden 
Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya 
pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 












0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







2. Uji Regresi 
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh pemasaran jasa 
informasi terhadap pemanfaatan layanan pada Dinas perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Bulukumba. Kegunaan regresi linear sederhana 
adalah untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan 
variabel bebas dengan nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan program 
IBM SPSS V22 (Mathar, 2013: 68). Adapu rumus regresi linier sederhana, 
sebagai berikut:  
Y = a = bX 
Keterangan :  
Y = Nilai dalam variabel yang diprediksi (pemasaran jasa informasi) 
a = Kontanta (bila harga X = 0) 
b = Koefisien regresi variabel independen yang menunjukan angka 
peningkatan/penurunan variabel independen didasarkan variabel 
dependen. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
a. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
1. Sejarah singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
Instansi BP3K sebelum penerapan No.41 tahun 2006 Bernama 
Badan Informasi Pengolahan Data dan Perpustakaan. Perda No.11 
tahun 2008. Badan informasi pengolahan data dan 
penelitian,pengembangan perpustakaan dan kearsipan. Dimana bidang 
penelitian dan pengembangan yang sebelumnya berada di instansi 
BAPPEDA digabungkan dengan bidang arsip dan dokumentasi serta 
bidang perpustakaan dalam satu SKPD pada tanggal 20 januari 2009. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba terbentuk 
berdasarkan pada No.14 tahun 2016 tentang pembentukan dan 
susunana perangkat daerah. 
Adapun sarana dan prasarana Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 
Kabupaten Bulukumba antara lain sebagai berikut : 
a) Jumlah pegawai  
1) struktural :  
(1) 1 orang pejabat Eselon II 
(2) 4 orang pejabat Eselon 
(3) 11 orang Eselon IV 




(5) 10 orang tenaga honorer 
2)  Fungsional : 
(1) 2 orang (fungsional pustakawan) 
(2) 1 orang arsiparis 
b) Perlengkapan / fasilitas : 
(1) Komputer 
(2) Audio visual 





(8) Laci katalog 
(9) AC 
(10) Kipas angin 
(11) Kendaraan roda 4 
(12) Kendaraan roda 2 
c) Jumlah Koleksi 
Jumlah koleksi umum dan koleksi lainnya sesuai nomor 
klasifikasi (disiplin ilmu) berjumlah 8139 judul dengan 153112 
eksemplar. 
b. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
a) Visi  
Adapun visi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 




perpustakaan dan kearsipan daerah menuju masyarakat sejahterah 
dan terdepan”. 
b) Misi 
1) Penguatan peran dan fungsi kelembagaan. 
2) Membangun sumber daya manusia yang profesional dan 
mandiri dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 
3) Mewujudkan perencanaan dan pelaksanaan pelayanan 
perpustakaan dan kearsipan daerah yang sinkron dengan arah 
kebijakan pembangunan daerah. 
4) Meningkatkan layanan perpustakaan dan kearsipan secara 
optimal. 
a. Bidang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Terdiri dari 3 bidang tugas yakni : 
1. Bidang pembinaan dan pengembangan perpustakaan. 
2. Bidang pengolahan layanan perpustakaan dan kearsipan. 
3. Bidang kearsipan. 
b. Dasar hukum pelaksanaan tugas bidang perpustakaan 
1. Undang-undang No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan. 
2. Undang-undang N0.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. 
3. Keputusan presiden No.86 tahun 2003 tentang tunjangan jabatan 
fungsional pustakawan. 





5. Edaran Dirjen PMD kementrian dalam negri No.143 tahun 2011 
tentang penggunaan ADD dalam pengembangan perpustakaan 
desa. 
c. Strategi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Minat Baca  
1. Pelatihan tenaga pustakawan sekolah, desa, dan kelurahan. 
2. Pengadaan/penyediaan bahan pustaka perpustakaan umum 
daerah. 
3. Pemeliharaan rutin/berkala sarana pengolahan dan penyimpanan 
buku. 
4. Layanan perpustakaan keliling ke sepuluh kacamatan. 
5. Layanan perpustakaan umum daerah pada hari sabtu. 
6. Layanan pada area public (lapangan pemuda dan cekkeng 
nursery) 
7. Penyelenggaraan event/lomba mendongeng, baca cepat dan 
lomba perpustakaan tingkat SD s/d SMA. 
8. Penyelenggaraan layanan katalog perpustakaan secara digital. 
9. Penyediaan layanan internet gratis untuk pengunjung 
perpustakaan. 
10. Penyediaan ruangan yang nyaman dan kondusif (berpendingin 
udara) untuk membaca perpustakaan umum daerah. 
11. Layanan motor pintar untuk PAUD/taman kanak-kanak. 
d. Pengolahan Bahan Pustaka 
1. Inventarisasi 
Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, yang 
bertujuan untuk mencatat bahan pustaka yang masuk dalam jangka 




untuk pembuatan data statistik meliputi jumlah koleksi yang 
dimiliki perpustakaan, jumlah judul dan eksemplarnya,dan jumlah 
anggaran perpustakaan untuk pembelian bahan pustaka. 
2. Klasifikasi 
Klasifikasi adalah pengelompokan koleksi untuk memudahkan 
penyusunan dan temu kembali. (Lasa Hs 2009:160). Sistem 
klasifikasi yang digunakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba adalah Dewey Decimal Clasification 
diciptakaan oleh Mr. Malvin Dewey yang terdiri dari sepuluh 
disiplin ilmu, yakni sebagai berikut : 
000 Karya umum 
100 Filsafat 
200 Agama 
300 Ilmu-Ilmu Sosial 
400 Bahasa 




900 Sejarah dan Geografi 
3. Katalogisasi 
Katalogisasi atau pengatalogan adalah proses pembuatan katalog 
dimana dalam katalog dicantumkan data penting yang terkandung 
dalam bahasa pustaka, baik ciri fisik maupun isi intelektual, seperti 
nama pengarang, judul buku, penerbit dan subyek (Himayah, 




karna berfungsi sebagai sistem temu balik informasi (information 
retrieval system), sehingga mempermudah pustaka dalam 
menemukan koleksi bahan pustaka yang diinginkan. 
e. Jenis Layanan Perpustakaan 
Ada beberapa jenis layanan yang disediakan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba untuk melayani 
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan, yaitu : 
1. Layanan sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan yang 
diterapkan dalam perpustakaan. Layanan sirkulasi adalah kegatan 
untuk melayani pemustaka dalam pengembalian dan peminjaman 
bahan pustaka. 
2. Layanan Referensi  
Layanan referensi adalah suatu kegiatan pokok yang dilakukan 
di perpustakaan yang khusus melayangkan/menyajikan koleksi 
referensi kepada para pemustaka/pengunjung perpustakaan. 
Koleksi referensi tidak dapat dipinjamkan oleh pemustaka dengan 
kata lain hanya dapat dibaca di tempat. 
3. Layanan Ruang Baca 
Layanan ini disediakan untuk membaca buku,mengerjakan tugas 
serta media informasi lainnya. Layanan ruang baca adalah layanan 
yang diberikan oleh perpustakaan berupa tempat untuk melakukan 
kegiatan proses belajar di perpustakaan. Layanan ini bertujuan 
untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak ingin 





B. Pembahasan  
Sebelum membahas secara rinci mengenai Pengaruh Pemasaran Jasa 
Informasi Terhadap Pemanfaatan Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Maka peneliti terlebih dahulu 
menguraikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Bulukumba. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dengan 
menggunakan teknik accidental sampling di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 




Laki-laki 13 14,4% 
Perempuan 77  85,6% 
Total 90 100% 
(sumber: hasil olahan oktober 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukan bahwa responden dalam 
penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 85,6% , 
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanayak 14,4 %.. 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pekerjaan dengan menggunakan 
teknik accidental sampling  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 








Karakteristik responden berdasarkan tingkat pekerjaan 
 
Berdasarkan tingkat pekerjaan, diagram di atas menunjukan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan responden Mahasiswa sebanyak 57% . responden 
Umum sebanyak 26%. Selanjutnya responden SMA sebanyak 10%, responden 
SMP dan PNS sebanyak 3% dan responden SD sebanyak  1% sedangkan  TK 
sebanyak 0%. 
Karaklteristik responden berdasarkan tingat Usia dengan menggunakan teknik 
accidental sampling di Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Kabupaten Bulukumba 















Karakteristik responden berdasarkan usia 
 
Berdasarkan tingkat usia, tabel di atas menunjukan  bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan responden usia 21-30 tahun sebanyak 
68%, responden usia 13-20 tahun sebanyak 24%, responden usia 31-45 
tahun sebanyak 7% dan responden usia 6-12 tahun sebanyak 1%. 
Untuk mengetahui pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
pemanfaatan layanan terhadap pada Dinas Kabupaten dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba, maka peneliti menguraikan hasil peneliti yang 
informasinya diperoleh dari jawaban angket 90 responden. 
a. Pemasaran Jasa Informasi Pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
1. Jawaban responden terhadap adanya pemasaran jasa informasi yang 
dilakukan oleh perpustakaan sangat membantu dalam mendapatkan 















Adanya pemasaran jasa informasi yang dilakukan oleh perpustakaan sangat 
membantu dalam mendapatkan informasi tentang penyediaan layanan yang 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 41 45,6% 205 
Setuju 4 47 52,2% 188 
Ragu-ragu 3 2 2,2% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  90 100% 399 
(Sumber: hasil olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan bahwa pemasaran jasa yang dilakukan oleh 
perpustakaan membantu dalam mendapatkan informasi tentang penyediaan 
layanan yang dilakukan di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 41 responden atau 
(45,6%) memilih sangat setuju, 47 responden atau (52,2%) memilih setuju, 2 
responden  atau (2,2%) memilih ragu-ragu. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju 
maka dapat dikategorikan bahwa  pemasaran jasa informasi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat membantu dalam mendapatkan 
informasi tentang penyediaan layanan. 
2. Jawaban responden terhadap pemasaran jasa membantu dalam 








Pemasaran jasa sangat membantu dalam memanfaatkan layanan yang telah 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 33 36,7% 165 
Setuju 4 54 60,0% 270 
Ragu-ragu 3 3 3,3% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  90 100% 444 
(sumber: hasil olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan bahwa pemasaran jasa membantu dalam 
memanfaatkan layanan yang telah disediakan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat dilihat 33 responden atau(36,7%) 
memilih sangat setuju, 54 responden atau (60,0%) memilih setuju, 3 responden 
(3,3%) memilih ragu-ragu. 
Berdasarakan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju, 
maka dapat dikategorikan bahwa pemasaran jasa  sangat membantu dalam 
memanfaatkan layanan pada Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten. 
Bulukumba. 
3. Jawaban responden tentang adanya pemasaran jasa di perpustakaan 








Adanya pemasaran jasa pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 26 28,9% 130 
Setuju 4 54 60,0% 216 
Ragu-ragu 3 9 10,0% 27 
Tidak Setuju 2 1 1,1% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  90 100% 375 
(Sumber: hasil olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan bahwa pemasaran jasa pada Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba dapat memanfaaatkan layanan terbuka dan 
layanan tertutup. Hal ini dapat dilihat 26 responden atau (28,9%) memilih sangat 
setuju, 54 responden atau (60,0%) memilih setuju, 9 responden atau (10,0%) 
memilih ragu-ragu, 1 responden atau (1,1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden memilih setuju, 
maka dapat dikategorikan bahwa adanya pemasaran jasa di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba dapat memanfaatkan layanan terbuka dan 
layanan tertutup oleh pemustaka. 
4. Jawaban responden tentang kepuasan pemustaka pada pemasaran jasa 








Kepuasan pemustaka pada pemasaran jasa yang dilakukan pada Dinas 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 20 22,2% 100 
Setuju 4 43 47,8% 172 
Ragu-ragu 3 22 24,4% 66 
Tidak Setuju 2 4 4,4% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,1% 1 
Total  90 100% 347 
(sumber: Hasil olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan bahwa pemustaka puas pada pemasaran jasa yang 
dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Kabupaten Bulukumba. Hal ini 
dapat dilihat 20 responden atau (22,2%) memilih sangat setuju, 43 responden atau 
(47,8%) memilih setuju, 22 responden atau (24,4%) memilih Ragu-ragu, 4 
responden atau (4,4%) memilih tidak setuju, dan 1 responden atau (1,1%) memilih 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel di atas umumnya responden menjawab setuju, maka dapat 
dikategorikan bahwa pemustaka merasa puas dengan pemasaran jasa yang 
dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Bulukumba. 
5. Jawaban responden informasi yang disediakan pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat up to date  








Informasi yang disediakan pada Dinas Perpustakaaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba sangat up to date  sehingga membantu dalam 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 16 17,8% 80 
Setuju 4 25 27,8% 100 
Ragu-ragu 3 27 30,0% 81 
Tidak Setuju 2 21 23,3% 42 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,1% 1 
Total  90 100% 304 
(sumber: Hasil olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan informasi yang disediakan pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat up to date sehingga 
membantu dalam memilih informasi yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat 16 
responden atau (17,8%) memilih sangat setuju, 25 responden atau (27,8%) 
memilih setuju, 27 responden atau (30,0%) memilih ragu-ragu, 21 responden 
(23,3%) memilih tidak setuju, 1 responden atau (1,1%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab ragu-
ragu, maka dapat dikategorikan bahwa pada Dinas perpustakaan dan Kearsipan  
kabupaten Bulukumba memiliki informasi yang tidak up to date dalam membantu 
memilih informasi yang dibutuhkan. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel pemasaran jasa informasi adalah 5 
item, maka total skor pernyataan variabel pemasaran jasa informasi perpustakaan 












(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 138 690 
Setuju 4 155 620 
Ragu-ragu 3 63 189 
Tidak Setuju 2 26 52 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Total  384 1.553 
(sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel pemasaran 
jasa informasi adalah 1.553. selanjutnya dihitung rentang skor yaitu (skor 
maksimal – skor minimal) dibagi 5. (Sugiyono, 2014:99). Jumlah maksimal di 
peroleh dari: 5 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, 
yaitu = 5 x 5 x 90 = 2.250. jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) 
X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 5 x 90 = 450. 
Rentang skor  = (skor maksimal – skor minimal ) : 5 , jadi rentang skor untuk 
variabel pemasaran jasa informasi = (2.250-450) : 5 = 2.160. Untuk mengetahui 









𝑃 = 96% 
Berdasarkan tentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden  
terhadap pemasaran jasa informasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 





    STB                      TB                          B                                SB 
 
 
450  900   1,350  1800 2250 
Bagan rentang  skor promosi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten 
Bulukumba 
Keterangan: 
STB : Sangat Tidak Baik 
TB : Tidak Baik 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 90 responden, nilai variabel pemasaran jasa informasi 
sebesar 1800 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (450-2.250). 
Nilai 1.800  termasuk interval penilaian baik dan mendekati sangat baik. 
b. Pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
kabupaten Bulukumba 
1. Jawaban responden tentang kepuasan layanan yang disediakan terhadap 









Tabel  14 
Kepuasan layanan yang disediakan terhadap pustakawan Dinas Kabupaten 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 17 18,9% 85 
Setuju 4 40 44,4% 160 
Ragu-ragu 3 22 24,4% 66 
Tidak Setuju 2 11 12,2% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  90 100% 333 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan kepuasan pemasaran yang disediakan terhadap 
pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Hal ini 
dapat dilihat 17 responden atau (18,9%) memilih sangat setuju, 40 responden atau 
(44,4%) memilih setuju, 22 responden atau (24,4%) memilih ragu-ragu, 11 
responden atau (12,2%)  memilih tidak setuju. 
Berdasarkan tabel di atas umunya responden menjawab setuju, maka dapat 
dikategorikan bahwa pemustaka merasa puas dengan layanan yang disediakan 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
2. Jawaban responden mengenai layanan pustakawan membantu dalam 
pencarian informasi yang dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan 










Layanan yang diberikan pustakawan membantu dalam pencarian informasi 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 16 17,8% 80 
Setuju 4 52 57,8% 208 
Ragu-ragu 3 19 21,1% 57 
Tidak Setuju 2 2 2,2% 4 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,1% 1 
Total  90 100% 350 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan layanan yang diberikan pustakawan membantu 
dalam pencarian informasi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten 
Bulukumba. Hal ini dapat dilihat 16 responden atau (17,8%) memilih sangat 
setuju, 52 responden atau (57,8%) memilih setuju, 19 responden atau (21,1%) 
memilih ragu-ragu, 2 responden atau (2,2%) memilih tidak setuju, 1 responden 
atau (1,1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju, 
maka dapat dikategorikan bahwa layanan yang diberikan pustakawan membantu 
dalam pencarian informasi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
3. Jawaban responden terhadap layanan yang dilakukan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat baik dan 








Layanan yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 









(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 18 20,0% 90 
Setuju 4 43 47,8% 172 
Ragu-ragu 3 22 24,4% 66 
Tidak Setuju 2 6 6,7% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,1% 1 
Total  90 100% 341 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan layanan yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat baik dan memuaskan shingga pemustaka 
senang berada di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 18 responden atau (20,0%) 
memilih sangat setuju, 43 responden atau (47,8%) memilih setuju, 22 responden 
atau (24,4%) memilih ragu-ragu, 6 responden atau (6,7%) memilih tidak setuju, 1 
responden atau (1,1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju 
maka dapat dipahami bahwa layanan yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat baik dan memuaskan sehingga 
pemustaka seang berada dalam perpustakaan. 
4. Jawaban responden tentang ketepatan waktu pustakawan dalam 









Ketepatan waktu pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada 









(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 15 16,7% 75 
Setuju 4 38 42,2% 152 
Ragu-ragu 3 33 36,7% 99 
Tidak Setuju 2 4 4,4% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  90 100% 334 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017)  
Tabel di atas menunjukkan ketepatan waktu pustakawan dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sangat memuaskan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat dilihat 15 responden atau (16,7%) 
memilih sangat setuju, 38 responden atau (42,2%) memilih setuju, 33 responden 
atau (36,7%) memilih ragu-ragu, 4 responden atau (4,4%) memilih tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab setuju, 
maka dapat dikategorikan bahwa ketepatan waktu pustakawan dalam memberikan 
pelayanan ke pemustaka sangat memuaskan di Dinas perpustakaan dan Kersiapan 
Kabupaten Bulukumba.  
5. Jawaban responden pustakawan telah memberikan layanan informasi yang 










Pustakawan telah memberikan layanan informasi yang dibutuhkan 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 15 16,7% 75 
Setuju 4 36 40,0% 144 
Ragu-ragu 3 35 38,9% 105 
Tidak Setuju 2 3 3,3% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,1% 1 
Total  90 100% 331 
(sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Tabel di atas menunjukan pustakawan telah memberikan layanan informasi 
yng dibutuhkan dengan cepat dan tepat. Hal ini dapat dilihat 15 responden atau 
(16,7%) memilih sangat setuju, 36 responden atau (40,0%) memilih setuju, 35 
responden atau (38,9%) memilih ragu-ragu, 3 responden atau (3,3%) memilih 
tidak setuju, 1 responden (1,1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya menjawab setuju, maka dapat 
dikategorikan bahwa pustakawan telah memberikan layanan informasi yang 
dibutuhkan dengan cepat dan tepat. 
Dari hasil pengolahan data tentang pemanfaatan layanan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba, maka dapat diuraikan dalam 
tabel berikut . 
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) minat kunjung adalah 5 item, 














(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 69 345 
Setuju 4 209 836 
Ragu-ragu 3 131 393 
Tidak Setuju 2 26 52 
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 
Total  442 1.633 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
pemanfaatan layanan 1.633. selanjutnya dihitung rentang skor,  yaitu (skor 
maksimal – skor minimal ) dibagi 5 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal 
diperoleh dari : 5 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, 
yaitu = 5 x 5 x 90 = 2.250 . jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) 
X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 5 x 90 = 450. 
Rentang skor  = (skor maksimal – skor minimal ) : 5 , jadi rentang skor untuk 
variabel pemasaran jasa informasi = (2.250-450) : 5 = 2.160. Untuk mengetahui 









𝑃 = 72% 
Berdasarkan tentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden  
terhadap pemanfaatan layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 






    STB                      TB                        B                SB 
 
 
450  900   1,350  1800 2250 
Bagan rentang  skor pemanfaatan layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
kabupaten Bulukumba 
Keterangan: 
STB : Sangat Tidak Baik 
TB : Tidak Baik 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 90 responden, nilai variabel pemanfaatan layanan 
sebesar 1800 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (450-2.250). 
Nilai 1.800 termasuk interval penilaian baik dan mendekati sangat baik. 
c. Pengaruh pemasaran jasa informasi perpustakaan terhadap 
pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba 
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh pemasaran jasa 
informasi terhadap pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara dua variabel, yakni variabel pemasaran jasa informasi (X) dan 




1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba maka dalam penelitian ini peneliti  menggunakan teknik 
analisis product moment dengan bantuan program IBM SPSS V.22. 
Hasil uji korelasi variabel pemasaran jasa informasi dan pemanfaatan 
layanan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20 














Sig. (2-tailed)  .000 
N 90 90 




Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
(Sumber: Output IBM SPSSV.22) 
Dari hasil uji korelasi di atas menunjukan bahwa nilai korelasi pearson antara 
variabel pemasaran jasa informasi (X) dengan pemanfaatan layanan (Y) terdapat 




Maka dapat dilihat bahwa pengaruh pemasaran jasa informasi (X) terhadap 
pemanfaatan layanan (Y) adalah kuat. Nilai korelasinya adalah positif sebab 
terjadi pengaruh positif, artinya jika pemasaran jasa informasi di tingkatkan maka 
pemanfaatan layanan juga akan semakin meningkat. 
2. Uji regresi  
Uji regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(pemasaran jasa informasi) terhadap variabel terikat (pemanfaatan 
layanan), persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah  
Y = a + bX.  
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS V22, 
berupa koefisien untuk variabel independen (pemasaran jasa informasi) 
koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 
(pemanfaatan layanan) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil 
perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.048 2.406  -.851 .397 
Pemasaran Jasa 
Informasi 1.032 .119 .680 8.705 .000 




Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 2.048, 
sedangkan, (b) adalah 1.032. sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut Y = a + bX atau 2,048 + 1.032 X 
a. Konstanta (a) = 2.048 
Hal ini berarti bahwa apabila pemasaran jasa informasi tidak ada 
peningkatan atau konstan, pemanfaatan layanan akan tetap sebesar 2.048. 
b. b = 1.032 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai pemasaran jasa informasi naik satu 
satuan, maka pemanfaatan layanan akan meningkat 1.032 satuan. Artinya 



















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam 
item pernyataan mengenai pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
pemanfaatan layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba peneliti dapat menyimpulkan bahwa : pemasaran jasa informasi 
perpustakaan memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan layanan pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Bulukumba yang dapat dilihat 
berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden dalam penelitian ini 
kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 85,6 % 
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14,4 %. Berdasarkan 
jenis pekerjaan tingkat tertinggi responden kebanyakan mahasiswa yaitu sebanyak 
57% sedangkan yang paling terendah adalah responden SD yaitu 1% . 
Berdasarkan tingkat usia tingkat tertinggi kebanyakan responden pada usia 21-30 
tahun yaitu 68% sedangkan responden terendah berada pada usia 6-12 tahun yaitu 
1% . Pemasaran jasa informasi perpustakaan memiliki pengaruh terhadap 
pemanfaatan layanan.pemasaran jasa di Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 
Kabupaten Bulukumba  berdasarkan penilaian 90 responden, nilai variabel 
pemasaran jasa informasi (X) adalah 1.800 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (450-2.250). Nilai 1800 termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik. 
Berdasarkan penilaian 90 responden, nilai variabel pemanfaatan layanan (Y) 
adalah 1.800 termasuk dalamkategori baik dengan rentang skor (450-2.250). Nilai 




Dari hasil uji regresi yang digunakan untuk memperediksi pengaruh 
pemasaran jasa informasi terhadap pemanfaatan layanan  maka dapat diketahui 
pemasaran jasa informasi berpengaruh terhadap pemanfaatan layanan dilihat dari 
hasil uji regresi sebesar 0,000 yang nilainya lebih besar dari 0,05 yang dapat 
disimpulkan pemasaran jasa informasi memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan 
layanan. Dari hasil konstanta (a) adalah 2,048. Hal ini berarti bahwa apabila 
emasaran jasa informasi tidak ada peningkatan atau konstan, pemanfaatan layanan 
akan tetap sebesar 2.048  sedangkan (b) adalah 1.320. hal ini berarti bahwa 
apabila nilai pemasaran jasa informasi naik satu satuan, maka pemanfaatan 
layanan akan meningkat 1.032 satuan. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat menyarankan sebagai 
berikut : 
1. Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kabupaten Bulukumba diharapkan 
menyediakan berbagai sistem layanan seperti layanan foto copy, sistem 
layanan OPAC, sistem layanan internet dan sistem layanan komputer. 
2. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba diharapkan 
lebih meningkatkan setiap fasilitas yang dibutuhkan oleh pemustaka, 
ruang baca yang cukup luas, tempat penyimpanan barang yang lebih baik, 
dan jumlah kolesi dalam ruang referensi lebih ditambah. 
3. Dinas perpustakaan dan kearsipan lebih meningkatkan pemasaran jasa 
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DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 







Output Created 14-OCT-2017 07:48:47 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 XTotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources  Processor Time 00:00:00.03 








 X1 X2 X3 X4 X5 XTotal 
X1 Pearson Correlation 1 .653** .405** .040 -.053 .494** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .711 .619 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X2 Pearson Correlation .653** 1 .649** .154 .110 .681** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .148 .300 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X3 Pearson Correlation .405** .649** 1 .044 .005 .548** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .677 .959 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X4 Pearson Correlation .040 .154 .044 1 .529** .678** 
Sig. (2-tailed) .711 .148 .677  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X5 Pearson Correlation -.053 .110 .005 .529** 1 .678** 
Sig. (2-tailed) .619 .300 .959 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 90 
XTotal Pearson Correlation .494** .681** .548** .678** .678** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 
 






  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCALE('Pemasaran Jasa Informasi') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability 
Notes 
Output Created 14-OCT-2017 07:49:56 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCALE('Pemasaran Jasa Informasi') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
 Scale: Pemasaran Jasa Informasi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 90 100.0 
 









  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 YTotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 











Output Created 14-OCT-2017 07:51:29 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 YTotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 




 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 YTotal 
Y1 Pearson Correlation 1 .599** .575** .587** .519** .799** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
Y2 Pearson Correlation .599** 1 .639** .562** .603** .811** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
Y3 Pearson Correlation .575** .639** 1 .601** .596** .825** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
Y4 Pearson Correlation .587** .562** .601** 1 .858** .864** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
Y5 Pearson Correlation .519** .603** .596** .858** 1 .856** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 90 
YTotal Pearson Correlation .799** .811** .825** .864** .856** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
  /SCALE('Pemanfaatan layanan') ALL 




Output Created 14-OCT-2017 07:52:19 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
  /SCALE('Pemanfaatan layanan') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 






Scale: Pemanfaatan layanan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 90 100.0 
 






Alpha N of Items 
.886 5 
 
FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 











Output Created 14-OCT-2017 07:54:07 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 
X3 X4 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 X5 Y1 Y2 
N Valid 90 90 90 90 90 90 90 




 Y3 Y4 Y5 
N Valid 90 90 90 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rag-ragu 2 2.2 2.2 2.2 
Setuju 47 52.2 52.2 54.4 
Sangat Setuju 41 45.6 45.6 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
X2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rag-ragu 3 3.3 3.3 3.3 
Setuju 54 60.0 60.0 63.3 
Sangat Setuju 33 36.7 36.7 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 X3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Rag-ragu 9 10.0 10.0 11.1 
Setuju 54 60.0 60.0 71.1 
Sangat Setuju 26 28.9 28.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 4 4.4 4.4 5.6 
Rag-ragu 22 24.4 24.4 30.0 
Setuju 43 47.8 47.8 77.8 
Sangat Setuju 20 22.2 22.2 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 21 23.3 23.3 24.4 
Rag-ragu 27 30.0 30.0 54.4 
Setuju 25 27.8 27.8 82.2 
Sangat Setuju 16 17.8 17.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 11 12.2 12.2 12.2 
Rag-ragu 22 24.4 24.4 36.7 
Setuju 40 44.4 44.4 81.1 
Sangat Setuju 17 18.9 18.9 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 2 2.2 2.2 3.3 
Rag-ragu 19 21.1 21.1 24.4 
Setuju 52 57.8 57.8 82.2 
Sangat Setuju 16 17.8 17.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 6 6.7 6.7 7.8 
Rag-ragu 22 24.4 24.4 32.2 
Setuju 43 47.8 47.8 80.0 
Sangat Setuju 18 20.0 20.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 4.4 4.4 4.4 
Rag-ragu 33 36.7 36.7 41.1 
Setuju 38 42.2 42.2 83.3 
Sangat Setuju 15 16.7 16.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 3 3.3 3.3 4.4 
Rag-ragu 35 38.9 38.9 43.3 
Setuju 36 40.0 40.0 83.3 
Sangat Setuju 15 16.7 16.7 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 








Output Created 14-OCT-2017 08:00:46 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 










Pemasaran Jasa Informasi Pearson Correlation 1 .680** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 90 90 
Pemanfaatan Layanan Pearson Correlation .680** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
Regression 
Notes 
Output Created 14-OCT-2017 08:04:17 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.03 
Memory Required 1596 bytes 
Additional Memory Required 














a. Dependent Variable: Pemanfaatan Layanan 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .680a .463 .457 2.561 
 
a. Predictors: (Constant), Pemasaran Jasa Informasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 496.982 1 496.982 75.781 .000b 
Residual 577.118 88 6.558   
Total 1074.100 89    
 
a. Dependent Variable: Pemanfaatan Layanan 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.048 2.406  -.851 .397 
Pemasaran Jasa Informasi 1.032 .119 .680 8.705 .000 
 






















1. Angket ini dimaksudkan untuk mendapatakan data dalam penyusunan 
skripsi yang berjudul “PENGARUH PEMASARAN JASA 
INFORMASI PERPUSTAKAAN TERHADAP PEMANFAATAN 
LAYANAN PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 
KABUPATEN BULUKUMBA” kami mengharapkan bapak/ibu/saudara 
(i) untuk mengisi angket ini dengan tulus dan ikhlas atas partisipasinya 
peneliti pengucapkan banyak terima kasih. 
2. Bapak/ibu/saudara (i) yang mengisi angket ini kerahasiaanya ada pada 
peneliti dan tidak dapat dipublikasikan. 
 
1. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Sebelum mengisi terlebih dahulu, simaklah pernyataan dengan teliti 
dan seksama. 
b. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat bapak/ibu/sdr (i). 
 
2. INDENTITAS RESPONDEN 
(Mohon Bapak/ibu/saudara (i) mengisi semua pertanyaan sesuai dengan 
data pribadi) 
 
NO. Urut  : 
Usia  : 
Jenis kelamin :    (  ) Pria    (   ) wanita 
Strata/ jenjang pendidikan : (  ) TK/  (  ) SD /  (  ) SMP/  (  ) SMA/ (  ) 




1. Dengan adanya pemasaran jasa informasi yang dilakukan oleh 
perpustakaan sangat membantu dalam mendapatkan informasi tentang 
penyediaan layanan yang dilakukan di perpustakaan. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
2. Pemasaran jasa sangat membantu dalam memanfaatkan layanan yang telah 
disediakan di perpustakaan .  
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
3. Adanya pemasaran jasa di perpustakaan anda dapat memanfaatkan  
layanan terbuka dan tertutup di perpustakaan. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
4. Saya puas dengan pemasaran jasa yang dilakukan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
5. Informasi yang disediakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba Sangat Up to date sehingga membantu anda dalam 
memilih informasi yang dibutuhkan. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
6. Layanan yang disediakan terhadap pusatakawan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba sangat memuaskan. 
a. Sangat Setuju   c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
7. Dalam  proses pelayanan, pustakawan  sangat membantu dalam pencarian 
informasi yang dilakukan di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
bulukumba 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
8. Layanan yang dilakukan di perpustakaan sudah sangat baik dan 
memuaskan sehingga saya sangat senang berada di perpustakaan. 
a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
9. Ketepatan waktu pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada 
pemustaka sangat memuaskan. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju   d. Tidak setuju 
10. Pustakawan telah memberikan layanan informasi yang dibutuhkan  dengan 
cepat dan tepat. 
a. Sangat setuju  c. Ragu-ragu  e.Sangat tidak setuju 
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